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ABSTRAK

Tut Wuri Ergaya, Analisis Pengadaan Dan Pengendalian Persediaan Beras
Komersial Di Perum BULOG Kanwil Jambi. Dibimbing oleh Ibu Prof. Dr. Ir. Ira
Wahyuni, M.P sebagai pembimbing [ dan Ibu Ir. Dewi Sri Nurchaini, M.P
sebagai pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan proses pengadaan beras yang
dilaksanakan oleh Bulog Komersial Kantor Kanwil Jambi.2) Menganalisis
peramalan pertumbuhan jumlah pengadaan beras komersial pada Bulog Kantor
Kanwil Jambi.3)Menganalisis pengawasan stok beras yang dilaksanakan oleh
Bulog Kanwil Jambi berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety
Stock (SS), Maximum Inventory (MI), Reorder Point (ROP). Analisis trend linear
digunakan peramalan pertumbuhan jumlah pengadaan beras komersial sedangkan
analisis economic order quantity digunakan untuk mengkaji pengendalian
persediaan beras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Sistem persediaan beras
Perum BULOG Kantor Wilayah Jambi terdiri dari kegiatan pengadaan dalam
negeri. 2) Hasil analisis peramalan menggunakan Trend Linear mengalami
peningkatan terus menerus. 3)Hasil analisis pengendalian persediaan beras
menggunakan model Economic Order Quantity (EOQ) pada tahun 2019-2023
menunjukkan bahwa rata-rata kuantitas pemesanan ekonomis sebesar 657.749
kilogram dengan rata-rata frekuensi pemesanan ekonomis sebanyak 7 kali dalam
setahun. Persediaan pengaman (Safety Stock) rata-rata yang dibutuhkan mencapai
1.378.170 kilogram per tahun, sedangkan persediaan maksimum (Maximum
Inventory) tercatat rata-rata sebesar 2.035.919 kilogram. Titik pemesanan kembali
(Reorder Point) ditetapkan rata-rata saat persediaan mencapai 1.410.676 kilogram.

Kata Kunci : Beras, Komersial, Pengadaan, Persediaan, Economic Order

Quantity
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan menjadi kebutuhan mendasar yang pemenuhannya merupakan bagian
dari hak asasi manusia yang dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Hal ini memiliki peran krusial dalam mendukung
pengembangan sumber daya manusia yang unggul. Pangan juga menjadi kebutuhan
yang sangat krusial karena menjadi bagian dari kebutuhan dasar manusia.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Pasal 1, pangan didefinisikan
sebagai segala hal yang berasal dari sumber hayati, baik dari produk pertanian,
peraian, maupun air, yang dapat berupa hasil olahan ataupun belum diolah, dan
ditujukan untuk konsumsi manusia. Pangan mencakup bahan makanan, bahan baku
pangan, serta bahan lain yang digunakan dalam proses persiapan, pengolahan, atau
pembuatan makanan dan minuman.

Pangan bagi masyarakat Indonesia cenderung identik dengan beras. Sebagian
besar masyarakat membutuhkan nasi yang berbahan dasar padi kemudian diolah
menjadi beras dan nasi yang dijadikan sebagai makanan pokok, sehingga
memerlukan komoditas tersebut sebagai komponen utama dalam pola makan
mereka. Selain itu, beras menjadi komponen penting dan sumber
nutrisi penting dalam struktur pangan. Karena jumlah penduduk Indonesia yang
besar, maka pasokan beras menjadi penting. Di samping itu, beras merupakan
komoditas yang memiliki nilai strategis, sehingga produksi beras dalam negeri
dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai ketersediaan pangan di Indonesia

(Wulandari, 2024).



Indonesia adalah negara agraris dengan populasi yang besar, di mana beras
menjadi bahan pangan pokok wutama bagi masyarakatnya. Data USDA
menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara dengan konsumsi beras terbesar
dengan peringkat keempat sebesar 25,3 juta metrik ton per tahun. Menurut data
Badan Pusat Statistik pada tahun 2023, beras sebagai bahan pangan yang di
konsumsi oleh masyarakat Indonesia dengan rata- rata konsumsi beras per kapita
masyarakat dari 2019 hingga 2023 mencapai 80 kg/kapita/tahun disajikan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Produksi dan Konsumsi Beras di Indonesia Tahun 2019-2023

Tahun Produksi Beras Konsumsi Beras Jumlah Penduduk
(ribu ton) (ribu ton) (ribu jiwa)
2019 31.313 30.646 266.911
2020 31.334 30.947 281.603
2021 31.356 30.527 270.203
2022 31.540 30.908 272.679
2023 31.100 30.900 275.719
Rata-rata 31.328.,6 30.785,6 273.423

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024)

Tabel 1 memperlihatkan bahwa hasil produksi beras mengalami fluktuasi
dengan rata rata produksi beras sebesar 31.328,6 ribu ton per tahun. Produksi beras
Indonesia masih dapat memenuhi konsumsi masyarakat indonesia, pada tahun 2022
produksi beras meningkat sebesar 0,59% dari tahun sebelumnya dikarenakan
peningkatan luas panen (Badan Pusat Statistik, 2022), sementara produksi pada
tahun 2023 yang mengalami penurunan sebesar 1,3 % dari tahun sebelumnya
disebabkan oleh bencana £/ Nino mengakibatkan penurunan luas panen (Yeniartha,
2024). Hal tersebut berpotensi menimbulkan risiko terhadap kestabilan harga dan
pasokan beras yang dimana ketersediaan beras menjadi hal penting untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat. Akan tetapi dalam konsumsi masyarakat,



produksi beras masih berhasil mencukupi kebutuhan konsumsi masyarakat
Indonesia yang penduduknya terus bertambah.

Provinsi Jambi dalam hal produksi beras bukan merupakan yang terbesar,
bahkan untuk di regional Sumatera. Namun mayoritas penduduk di Provinsi Jambi
masih menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok (Saputra, 2024). Adapun

data produksi, konsumsi dan jumlah penduduk Provinsi Jambi dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2. Produksi, Konsumsi, Jumlah Penduduk Provinsi Jambi Tahun 2019-
2023
Tahun Produksi Beras Konsumsi Beras Jumlah Penduduk
(ribu ton) (ribu ton) (ribu jiwa)
2019 178,364 316,007 3.527
2020 222,379 326,897 3.724
2021 172,471 321,585 3.548
2022 160,667 319,903 3.586
2023 158,82 317,604 3.633
Rata-rata 178,54 320,40 3.603,84

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024)

Tabel 2 menggambarkan keadaan fluktuasi produksi, konsumsi beras di
Provinsi Jambi dari tahun ke tahun yang cenderung belum mampu mencukupi
kebutuhan konsumsi beras masyarakat Provinsi Jambi. Berdasarkan tabel tersebut,
terdapat beberapa informasi penting terkait produksi dan konsumsi beras dari tahun
2019 hingga 2023. Dalam periode tersebut, produksi beras menunjukkan variasi
yang signifikan. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2020 mencapai 222,379 ribu
ton, sedangkan produksi terendah tercatat pada tahun 2023 dengan angka 158,82
ribu ton. Jika dilihat dari persentase perubahan, produksi beras menurun sekitar
29,7% dari tahun 2020 ke tahun 2023.

Konsumsi beras relatif stabil namun juga mengalami fluktuasi. Pada tahun

2019, konsumsi beras adalah 316,007 ribu ton, dan mencapai puncaknya pada tahun



2020 dengan nilai 326,897 ribu ton. Namun, konsumsi kemudian turun menjadi
317,604 ribu ton pada tahun 2023, menghasilkan penurunan sekitar 2,7%
dibandingkan tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh perubahan pola makan
masyarakat, peningkatan produksi pangan lainnya, atau faktor ekonomi yang
mempengaruhi daya beli masyarakat. Secara keseluruhan, meskipun produksi beras
menurun secara signifikan dalam periode tersebut, konsumsi hampir tetap konstan
dengan sedikit penurunan, yang mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap
faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi ketersediaan dan preferensi pangan.
Analisis ini menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap kebijakan pertanian
dan ketahanan pangan untuk memastikan kecukupan pasokan beras ke depan.

Pemerintah mendirikan suatu Badan Usaha Milik Negara untuk mendukung
stabilitas pangan nasional yang disebut dengan Perusahaan Umum Badan Urusan
Logistik (Perum Bulog). Perum Bulog memegang peran penting dalam mengelola
dan memantau distribusi pangan di Indonesia, khususnya dalam pengadan dan
distribusi beras yang berdasar pada Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2016
tentang Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik (Perum BULOG) untuk
menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam ketahanan pangan meliputi
pengamanan pangan pokok berupa beras pemerintah, penyediaan serta distribusi
beras ke kelompok masyarakat , dan pelaksanaan impor beras sesuai peraturan yang
berlaku.

Perum bulog memiliki dua jenis beras yang dikelola yaitu beras CBP
(Cadangan Pangan Pemerintah) dan beras Komersial. Beras CBP merupakan beras
dengan kualitas medium yang dibutuhkan untuk kebutuhan pangan, stabilisasi

harga, bantuan sosial maupun bencana. Beras CBP Perum Bulog berasal dari petani



dan pemindahan beras antarkanwil yang disebut dengan kegiatan Movement
Nasional. Sedangkan beras Komersial merupakan beras dengan kualitas premium
dan lebih pulen dibandingkan dengan beras medium atau beras CBP dan masih
dengan harga yang terjangkau. Beras Komersial berasal dari pemasok beberapa
daerah yang bekerjasama dengan Perum Bulog dengan melakukan pengadaan
beras.

Beras CBP telah memberikan kontribusi yang siginifikan untuk menjalankan
tugas dari pemerintah yang bertujuan menjaga stabilitas harga pangan dan pasokan
beras. Namun pada era sekarang Perum Bulog juga harus beradaptasi dengan
dinamika pasar yang melibatkan beras Komersial. Beras Komersial yang di
produksi dan dipasarkan memiliki peran penting dalam menciptakan variasi produk
dan meningkatkan ketersediaan beras di pasar. Meskipun beras komersial sering
kali dipandang dari sudut pandang keuntungan, penting untuk menekankan bahwa
keberadaan beras komersial juga berkontribusi pada stabilisasi harga pangan di
pasar. Dengan adanya beras komersial, Bulog dapat lebih fleksibel dalam
mengelola pasokan beras. Ketika terjadi lonjakan permintaan atau fluktuasi harga
yang signifikan, Bulog dapat memanfaatkan beras komersial untuk menambah
pasokan di pasar. Hal ini membantu mencegah terjadinya kelangkaan beras yang
dapat menyebabkan lonjakan harga. Selain itu, keberadaan beras komersial juga
mendorong persaingan yang sehat di pasar, yang pada gilirannya dapat membantu
menjaga harga beras tetap stabil. Beras Komersial juga mebantu masyarakat dalam
mendapatkan beras dengan mutu terbaik namun tetap dengan harga yang

bersahabat. Dalam hal ini Perum Bulog harus memperhatikan pengadaan dan



persediaan beras Komersial guna mencegah terjadinya kelangkaan beras kenaikan
harga, fluktuasi permintaan dan keterbatasan penyimpanan.

Perum Bulog Kanwil Jambi merupakan salah satu dari 26 Kantor Wilayah
yang tersebar di Indonesia. Perum Bulog Kanwil Jambi juga mengelola beras
komersial yang dipasarkan ke distributor, jaringan ritel, langsung dan e-commerce.
Perum Bulog Kanwil Jambi juga memastikan bahwa masyarakat memiliki akses
terhadap beras yang berkaulitas dan terjangkau. Namun dalam pelaksanaannya
Perum Bulog Kanwil Jambi menghadapi tantangan dalam pengadaan dan
pengendalian dikarenakan fluktuasi permintaan dan keterbatasan kapasitas
penyimpanan. Oleh karena itu diperlukan strategi pengelolaan persediaan yang
lebih efisien. Tabel berikut menggambarkan data pengadaan dan penjualan beras di
Perum Bulog Kanwil Jambi selama tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Persediaan,Pengadaan Dan Penjualan Beras Komersial Tahun 2023

Persediaan Pengadaan  Penjualan Persediaan

No Bulan Awal Akhir
(kg) (kg) (kg) (kg)

1 Januari 154.679 10.000 113.600 23.479
2 Februari 23.479 75.000 31.099 25.380
3 Maret 25.380 360.955 278.775 145.710
4 April 145.710 145.000 360.258 17.162
5 Mei 17.162 138.000 99.295 56.802
6 Juni 56.802 191.690 181.574 64.945
7 Juli 64.945 211.450 190.485 83.910
8 Agustus 83.910 163.000 168.275 79.615
9 September 79.615 245.950 228.265 97.710
10 Oktober 97.710 130.000 118.755 108.955
11 November 108.955 6.000 70.530 44.425
12 Desember 44425 398.010 224.800 217.635
Jumlah 902.772 2.075.055 2.065.711 965.728

Sumber: Bulog Kanwil Jambi (diolah) (2024)

Berdasarkan Tabel 3 memberikan gambaran menyeluruh mengenai

pengadaan beras di Perum Bulog Kanwil Jambi sepanjang tahun 2023. Dalam



analisis pengelolaan persediaan, terdapat fluktuasi signifikan pada pengadaan,
penjualan, dan persediaan akhir sepanjang tahun. Pengadaan bulanan menunjukkan
variasi yang cukup besar, dengan peningkatan drastis sebesar 6.583% dari
November ke Desember, ketika pengadaan meloncat dari 6.000 kg menjadi 398.010
kg. Ini mencerminkan strategi perusahaan yang agresif untuk memenuhi
permintaan akhir tahun. Penjualan juga mengalami lonjakan, meningkat 526% dari
bulan November (70.530 kg) ke bulan Desember (224.800 kg), yang diakibatkan
oleh permintaan tinggi di musim liburan. Persediaan akhir tertinggi tercatat pada
bulan Desember, mencapai 217.635 kg, sementara bulan April menunjukkan
penurunan drastis menjadi 17.162 kg sebagai akibat tingginya angka penjualan
yang melebihi pengadaan. Secara keseluruhan, pengadaan cenderung meningkat
untuk mengantisipasi tren permintaan, terutama menjelang puncak penjualan,
sedangkan penjualan menyiratkan adanya tren positif berkat strategi pemasaran
yang efektif dan kebutuhan pasar yang bertambah. Oleh karena itu, pengelolaan
persediaan yang efisien harus mempertimbangkan pola musiman serta perilaku
konsumen agar dapat memaksimalkan kinerja operasional dan mengurangi biaya
terkait persediaan.

Berdasarkan data Perum Bulog Kanwil Jambi memiliki target pengadaan
beras komersial pada tahun 2023 sebanyak 4.641.000 kg tetapi hanya terealisasi
sebanyak 2.075.055 kg ,dengan kata lain pengadaan beras hanya terealisasi sebesar
44% dari target pengadaan. Fluktuasi pada pengadaan beras komersial di Perum
Bulog Kanwil Jambi dipengaruhi oleh pengelolaan persediaan yang kurang baik.
Gudang berkapasitas besar sangat menunjang kegiatan pengadaan beras.

Akibatnya, jumlah persediaan beras yang disimpan pun akan menjadi lebih banyak,



di mana hal tersebut merupakan sebuah tantangan bagi perusahaan karena harus
menjaga dan mengelola persediaannya. Pengadaan beras merupakan kegiatan dari
Supply Chain Management dan menjadi sebuah tolak ukur keberhasilan Perum
Bulog Kanwil Jambi dalam menjalankan tugas menjaga ketahanan pangan.

Jika tidak ada persediaan, Perusahaan tidak bisa memenuhi permintaan
konsumen dikarenakan tidak adanya barang yang tersedia setiap saat. Maka,
perencanaan dan manajemen persediaan yang terorganisir diperlukan untuk
mencapai tujuan pemenuhan beras dengan lancar. Manajemen persediaan beras di
Perum Bulog Kanwil Jambi sangat penting dan cermat dalam perhatiannya. Proses
ini melibatkan berbagai aspek seperti penentuan jumlah beras pesanan yang
ekonomis, cadangan persediaan, jumlah stok maksimum, dan waktu optimal untuk
pengajuan pemesanan beras kembali. Kegiatan ini perlu dilakukan untuk menjaga
stabilitas persediaan beras, baik dari segi kualitas maupun siklus pergudangan.
Supaya stok beras tetap teratur dan sesuai dengan kebutuhan, perlu memperhatikan
agar jumlah persediaan tidak berlebihan yang dapat menyebabkan peningkatan
biaya modal, pembelian, pemeliharaan, dan penyimpanan. Jika terdapat kekurangan
stok beras, hal tersebut dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses distribusi
beras kepada konsumen, serta menimbulkan ketidakstabilan harga beras.

Perusahaan perlu memahami tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola
persediaan agar dapat mencapai tujuan perusahaannya. Pasokan beras yang tidak
dikelola dengan baik berdampak pada proses pengadaan dan penyaluranya. Apabila
beras tidak tersedia dalam bentuk, jenis, mutu, dan kuantitas yang dibutuhkan
konsumen, maka akan membutuhkan biaya tambahan apabila terjadi kehabisan

stok. Itu sebabnya manajemen persediaan sangat penting.



Pengelolaan persediaan di Perum Bulog Kanwil Jambi kurang efisien, terlihat
dari variasi tingkat persediaan yang dikelola, seperti jumlah pengadaan beras yang
berbeda setiap bulannya. Keberadaan perbedaan yang signifikan dalam jumlah
pengadaan menunjukkan bahwa belum ada keputusan yang jelas tentang jumlah
pembelian beras yang ekonomis setiap kali pengadaan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik mengambil topik yang
berjudul “Analisis Pengadaan Dan Pengendalian Persediaan Beras Komersial
Di Perum Bulog Kanwil Jambi” untuk memenuhi kebutuhan beras masyarakat

dan mencapai keuntungan perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah

Beras adalah bahan makanan utama bagi mayoritas penduduk Indonesia,
sehingga ketersediaan dan stabilitas harga sangat penting untuk menjaga ketahanan
pangan negara. Perum Bulog, sebuah Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di
bidang logistik pangan, berperan penting dalam menjamin ketersediaan dan
stabilitas harga beras. Salah satu tugas utama Perum Bulog adalah pengadaan dan
pengendalian stok beras untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, menjaga biaya
dan mengantisipasi keadaan darurat seperti bencana alam atau gagal panen. Dengan
adanya tantangan tersebut, Perum bulog menghadirkan beras Bulog Komersial
guna menjamin masyarakat dapat menjangkau beras dengan kualitas premium
tetapi dengan harga yang terjangkau. Perum Bulog Kanwil Jambi bertanggung
jawab atas pengadaan dan pengendalian persediaan beras Bulog Komersial di
Provinsi Jambi. Kantor Bulog Kanwil Jambi menghadapi banyak tantangan dalam
mengelola persediaannya, mulai dari keragaman produksi beras di wilayah tersebut,

perbedaan harga di tingkat petani dan tingkat pasar hingga rendahnya fasilitas
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penyimpanan. Efektivitas sistem manajemen pengadaan dan pengendalian
persediaan beras yang diterapkan oleh Perum Bulog Kanwil Jambi akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan menjaga stabilitas
harga dan ketersediaan beras di Provinsi Jambi. Oleh karena itu analisis ini menjadi
sangat penting pada Perum Bulog Kanwil Jambi. Analisis ini memberikan
gambaran tentang proses pengadaan dan metode pengendalian persediaan. Hasil
analisis tersebut nantinya dapat dijadikan dasar untuk memberikan rekomendasi
perbaikan dan optimalisasi sistem yang ada saat ini sehingga Perum Bulog Kanwil
Jambi mampu menjaga ketahanan pangan di Provinsi Jambi.
Dari penjelasan tersebut, dapat disusun rumusan masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana proses pengadaan beras Bulog Komersial yang dilaksanakan oleh
Bulog Kanwil Jambi?
2. Bagaimana peramalan pertumbuhan jumlah pengadaan beras Bulog Komersial
pada Bulog Kanwil Jambi?
3. Bagaimana pengawasan stok beras Bulog Komersial yang dilaksanakan oleh
Bulog Kanwil Jambi berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ),

Safety Stock (SS), Maximum Inventory (M), Reorder Point (ROP)?

1.3 Tujuan penelitian

1. Mendeskripsikan proses pengadaan beras yang dilaksanakan oleh Bulog
Komersial Kantor Kanwil Jambi.

2. Menganalisis peramalan pertumbuhan jumlah pengadaan beras komersial pada

Bulog Kantor Kanwil Jambi.
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3. Menganalisis pengawasan stok beras yang dilaksanakan oleh Bulog Kanwil
Jambi berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock

(SS), Maximum Inventory (MI), Reorder Point (ROP).

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, hal ini dapat memperluas ilmu dan mengimplementasikan
pengetahuan yang didapatkan selama perkuliahan sehingga dapat dijadikan
pengalaman dan pengetahuan dalam dunia kerja.
2. Bagi perguruan tinggi dapat dijadikan tambahan informasi bagi penelitian lain
dapat ditambahkan pada literatur ilmiah.
3. Bagi perusahaan dapat dijadikan masukan atau ide bagi perusahaan untuk

menyelesaikan masalah logistik dan pengelolaan stok.



